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Tuhan Sumber Kecukupan
Kalau kita jujur, tidak sedikit orang percaya yang sebenarnya mengasihi Tuhan dan tetap setia melayani, tetapi diam-diam bergumul dengan rasa “kurang”. Bukan kurang Tuhan, tetapi merasa kurang cukup. Kurang aman. Kurang stabil. Kurang pasti. Di dalam hati muncul pertanyaan-pertanyaan yang mungkin tidak selalu kita ucapkan, tetapi nyata kita rasakan: “Apakah cukup?”; “Apakah saya bisa bertahan?”; “Bagaimana masa depan saya nanti?”

Rasa takut akan kekurangan itu pelan-pelan bisa membuat hidup menjadi stagnan. Kita jadi ragu melangkah. Kita menahan diri untuk memberi. Kita menunda untuk melayani. Kita mengecilkan mimpi yang Tuhan pernah taruh dalam hati kita. Bukan karena Tuhan tidak sanggup, tetapi karena iman kita berhenti pada rasa kurang. Padahal Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa Tuhan adalah sumber kecukupan umat-Nya. Dia bukan hanya Allah yang menyelamatkan, tetapi juga Allah yang memelihara. Dia bukan hanya memanggil kita, tetapi juga mencukupkan kita untuk menjalani panggilan itu.

Pertanyaannya, bagaimana iman kepada Tuhan sebagai sumber kecukupan bisa membebaskan kita dari stagnasi dan bahkan mendorong kita menjadi saksi yang hidup? Mari kita belajar bersama melalui firman Tuhan.

Ada tiga hal penting yang perlu kita renungkan bersama tentang bagaimana iman akan kecukupan dari Allah dapat mengatasi stagnasi dan mendorong kesaksian hidup kita.


1. Jangan tunggu cukup untuk baru taat.

Dalam 2 Korintus 9:6–7 Paulus berkata, “Camkanlah ini: Orang yang menabur sedikit, akan menuai sedikit juga, dan orang yang menabur banyak, akan menuai banyak juga. Hendaklah masing- masing memberikan menurut kerelaan hatinya…”

Sekilas ayat ini berbicara tentang memberi. Tetapi sebenarnya Paulus sedang menjelaskan prinsip Kerajaan Allah: selalu ada proses menabur sebelum menuai. Dalam Kerajaan Allah, langkah iman sering mendahului hasil yang terlihat.
Stagnasi sering terjadi bukan karena kita tidak punya kesempatan, tetapi karena kita takut menabur. Kita berkata, “Nanti kalau sudah cukup, saya akan melayani.” “Atau kalau sudah mapan, baru saya mau memberi.” Padahal iman bekerja dengan cara yang berbeda. Iman berkata, “Saya melangkah karena Tuhan cukup.” Kita memberi bukan karena berlebih, tetapi karena percaya Tuhan memelihara. Kita melayani bukan karena semua aman, tetapi karena kita percaya Tuhan menopang.
Menabur bukan cara memanipulasi Tuhan supaya memberkati kita. Menabur adalah pernyataan iman bahwa hidup kita ada di tangan-Nya. Langkah praktisnya sederhana: tentukan satu tindakan iman minggu ini. Bisa berupa memberi, menolong, atau mengambil komitmen pelayanan. Jangan menunggu rasa aman 100%. Lakukan dengan sukacita, bukan dengan tekanan.

Kalau kita terus menunggu merasa cukup, kita tidak akan pernah mulai. Tapi saat kita mulai taat, di situlah kita melihat bahwa Tuhan memang cukup. Jangan tunggu berkat untuk melangkah. Melangkahlah, dan lihat bagaimana Tuhan bekerja.
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2. Lihat Tuhan, bukan kekurangan.
Paulus dalam 2 Korintus 9:8 berkata, “Dan Allah sanggup melimpahkan segala kasih karunia kepada kamu, supaya kamu senantiasa berkecukupan di dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam pelbagai kebajikan.”

Perhatikan penekanannya: Allah sanggup. Bukan kita yang sanggup, tetapi Allah. Bukan situasi yang menentukan, tetapi kasih karunia-Nya. Kecukupan menurut Alkitab bukan berarti selalu berlimpah secara materi. Kecukupan berarti cukup untuk melakukan kehendak Tuhan hari ini. Cukup untuk taat. Cukup untuk tetap berdiri. Cukup untuk tetap menjadi berkat.
Kata “berkelebihan” dalam ayat ini bukan berbicara tentang kemewahan, tetapi tentang kapasitas untuk melakukan kebajikan. Artinya, Tuhan mencukupkan kita supaya kita tetap bisa berbuat baik, tetap bisa memberi, tetap bisa melayani.

Stagnasi terjadi ketika kita terus-menerus melihat situasi. Terobosan terjadi ketika kita belajar melihat anugerah. Dalam tekanan ekonomi, justru banyak orang belajar lebih dekat kepada Tuhan. Ketika sumber manusia terasa terbatas, kita belajar bahwa sumber ilahi tidak pernah habis.

Secara praktis, latih diri setiap pagi untuk berkata, “Tuhan cukup bagi saya hari ini.” Catat hal-hal kecil di mana Tuhan memelihara. Dan berhentilah membandingkan hidup kita dengan orang lain, karena perbandingan sering mencuri rasa cukup yang Tuhan sudah berikan.
Selama mata kita tertuju pada kekurangan, hati kita akan penuh ketakutan. Tetapi saat mata kita tertuju pada Tuhan, iman kita akan bangkit. Bukan keadaan yang menentukan masa depan kita, anugerah Tuhanlah yang menentukan langkah kita.
Diskusi #1 : Area mana dalam hidup saya yang masih dikuasai rasa takut kekurangan? Apakah saya menunggu “cukup dulu” sebelum melangkah dalam iman?


3. Jadilah bukti hidup bagaimana Tuhan memelihara.
Mazmur 37:25–26 berkata, “Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak pernah kulihat orang benar ditinggalkan, atau anak cucunya meminta-minta roti; tiap hari ia menaruh belas kasihan dan memberi pinjaman, dan anak cucunya menjadi berkat.”

Daud berbicara dari perjalanan panjang hidupnya. Ia tidak mengatakan bahwa orang benar tidak pernah mengalami kesulitan. Tetapi ia menegaskan satu hal: Tuhan tidak pernah meninggalkan. Menariknya, orang yang percaya pada pemeliharaan Tuhan justru menjadi murah hati. Ia tidak hidup dalam ketakutan dan menimbun, tetapi dalam keyakinan untuk membagikan.

Di sinilah kesaksian lahir. Dunia mungkin tidak membaca Alkitab, tetapi mereka membaca kehidupan kita. Ketika kita tetap tenang di tengah tekanan, tetap bersyukur saat keadaan sulit, tetap memberi ketika orang lain menahan diri, itu menjadi kesaksian yang kuat.
Kesaksian bukan selalu berdiri di mimbar. Kadang kesaksian muncul ketika seseorang bertanya, “Kok kamu tetap damai?” atau “Kok kamu masih bisa memberi?” Dan kita dengan sederhana menjawab, “Karena Tuhan sumber kecukupan saya.”

Minggu ini, bagikan satu kesaksian kecil tentang pemeliharaan Tuhan. Tolong seseorang secara nyata. Jangan hanya berbicara tentang iman, tetapi hidupi iman itu. Dunia sedang mencari bukti, bukan teori. Jadilah bukti itu. Biarlah hidup kita menjadi jawaban atas pertanyaan orang lain tentang siapa Tuhan itu.


Diskusi #2 :     Sudahkah hidup saya menjadi kesaksian tentang kecukupan Tuhan? Mulai praktekkan kesaksian tentang Tuhan Sumber Kecukupan kita minggu ini.


Penutup / Kesimpulan
Tuhan adalah sumber kecukupan kita. Kecukupan itu bukan tergantung situasi, bukan bergantung pada stabilitas ekonomi, dan bukan ditentukan oleh jumlah yang kita miliki. Kecukupan adalah hasil dari iman kepada Allah yang setia.

Ketika kita percaya bahwa Tuhan cukup, stagnasi akan digantikan oleh keberanian. Ketakutan digantikan oleh kemurahan hati. Dan hidup kita menjadi kesaksian yang menarik jiwa kepada Kristus. Amin. (DL)


DOA : Tuhan, kami mau berkata seperti Daud berkata Engkau adalah Gembala yang baik, tak akan kekurangan kami. Kami deklarasikan Engkaulah Allah Kecukupan kami, Allah El Shaddai  yang selalu mencukupkan kami dalam segala hal. Oleh anugerah dan kekuatan dariMu, kami akan melangkah dengan iman untuk menjadi berkat bahkan di tengah kekurangan kami. Kami mau belajar untuk hidup dalam iman. Didalam Engkaulah keberanian kami untuk berjalan dengan iman. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa dan percaya. Amin.

Rundown Cool Lewi : 
•	Ice breaker – 5 menit
•	Pujian dan penyembahan – 20 menit
•	Sharing firman – 10 menit
•	Diskusi firman – 10 menit
•	Kesaksian – 10 menit
•     Doa penutup – 5 menit


Pertanyaan Reflektif/Diskusi:
